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Absract. Listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX), the energy sector is a key driver of national economic
development as it drives strategies to support domestic energy needs and industrial growth. However, this sector
is also highly vulnerable to global energy price fluctuations, changes in government regulations, and imbalances
between energy demand and supply, which directly impact companies’ operational and financial stability. In these
dynamic conditions, efficient internal resource management is key to maintaining and improving company
financial performance, particularly through the management of working capital turnover and cash turnover. This
study aims to analyze the effect of working capital turnover and cash turnover on net profit margins in energy
sector companies listed on the IDX during the 2021-2024 period. The method used in this study is a quantitative
approach with secondary data obtained from annual financial reports. The sampling technique used was a
purposive sampling method to ensure the samples taken were relevant to the research criteria. The results show
that the working capital turnover variable (X1) has no significant effect on net profit margin (Y), while cash
turnover (X2) actually shows a significant negative effect on net profit margin. Simultaneously, these two
variables significantly influence net profit margin with a coefficient of determination (R?) of 26.6%. This indicates
that 26.6% of the variation in net profit margin can be explained by working capital turnover and cash turnover,
while the remaining 73.4% is influenced by other factors not analyzed in this study, such as operational efficiency,
cost structure, global energy prices, or corporate risk management. This study suggests that suboptimal cash
management can negatively impact company profitability, necessitating a more efficient cash management
strategy in the energy sector.
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Abstrak. Tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), sektor energi merupakan salah satu pendorong utama
pembangunan ekonomi nasional karena perannya yang strategis dalam mendukung kebutuhan energi domestik
dan pertumbuhan industri. Namun, sektor ini juga sangat rentan terhadap fluktuasi harga energi global, perubahan
regulasi pemerintah, serta ketidakseimbangan antara permintaan dan pasokan energi yang berdampak langsung
pada stabilitas operasional dan keuangan perusahaan. Dalam kondisi yang dinamis tersebut, efisiensi pengelolaan
sumber daya internal menjadi kunci penting untuk menjaga dan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan,
khususnya melalui pengelolaan perputaran modal kerja dan perputaran kas. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh perputaran modal kerja dan perputaran kas terhadap margin laba bersih pada perusahaan-
perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI selama periode 2021-2024. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan
tahunan. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling untuk memastikan sampel
yang diambil relevan dengan kriteria penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel perputaran modal
kerja (X1) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap margin laba bersih (), sedangkan perputaran kas (X2)
justru menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan terhadap margin laba bersih. Secara simultan, kedua
variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap margin laba bersih dengan nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 26,6%. Ini menunjukkan bahwa 26,6% variasi margin laba bersih dapat dijelaskan oleh perputaran modal
kerja dan perputaran kas, sementara sisanya sebesar 73,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dianalisis
dalam penelitian ini, seperti efisiensi operasional, struktur biaya, harga energi global, atau manajemen risiko
perusahaan. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa manajemen kas yang tidak optimal dapat berdampak
negatif terhadap profitabilitas perusahaan, sehingga dibutuhkan strategi pengelolaan kas yang lebih efisien di
sektor energi.

Kata Kunci: Kas, Laba Bersih, Modal Kerja, Perputaran Kas, Sektor Energi.
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Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Kas terhadap Margin Laba
Bersih Pada Sektor Energi yang Terdaftar pada BEI 2021-2024

1. LATAR BELAKANG

Sektor energi merupakan salah satu pasar modal indonesia karena perannya dalam
menopang pembangunan ekonomi nasionl. Perusahaan-perusahaan yang berurusan dengan
produksi, distribusi, dan perdagangan sumber daya seperti batu bara, minyak, gas, listrik, dan
energi terbarukan dikenal sebagai perusahaan energi. Sektor energi memiliki potensi
pertumbuhan yang sangat besar, namun juga sangat rentan terhadap isu-isu global termasuk
perubahan harga energi, transisi energi baru, dan ketegangan geopolitik. Analisis terhadap
subjek penelitian menunjukkan bahwa bisnis ini telah berkembang setiap tahunnya,
menunjukkan bahwa bisnis ini memiliki ruang untuk berkembang lebih jauh (Rachmaditya et
al., 2023).

Energy and fertilizer price indices
(Jan 31, 2020 = 100)

il -

2020 2021 2022 2023

Gambar 1. Grafik Indeks Harga Energi
Sumber: international monetary fuad (2024)

Berdasarkan data artikel International Monetary Fund dalam isu krisis energi global
pada grafik indeks harga energi yang terjadi sejak akhir 2021 dipicu oleh lonjakan permintaan
pasca-pandemi covid-19, setelah itu pada tahun 2022 terdapat pemulihan energi hingga
mencapai 200 sementara pasokan energi belum siap untuk menyesuaikannya
ketidakseimbangan antara permintaan dan pasokan telah menyebabkan kenaikan harga
minyak, gas, dan batu bara setelah terjadi peningkatan tahun 2023 mulai mengalami penurunan
harga energi kembali mencapai 150. Situasi ini diperburuk oleh kurangnya investasi pada
proyek energi baru akibat kebijakan pemerintah, pertimbangan ESG, ketidakpastian transisi
energi. Dalam situasi yang tidak stabil, kinerja perusahaan pada sektor energi akan sangat
dipengaruhi oleh kemampuan mereka dalam mengelola sumber daya. Khususnya modal kerja
dan kas agar tetap efisien, pengelolaan yang kurang optimal terhadap kedua aspek dapat
mempengaruhi margin laba bersih sebagai indikator proftabilitas perusahaan. Penelitian
terdahulu tentang dampak pengaruh perputaran modal kerja dan perputaran kas terhadap Net
Profit Margin (NPM), namun masih terbatas pada sektor energi khususnya mengkaji

perusahaan energi pasca Krisis energi dan hanya menggunakan mata uang rupiah. Oleh karena
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itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perputaran modal kerja dan

perputaran kas terhadap margin laba bersih yang terdaftar pada BEI tahun 2021-2024.

2. KAJIAN TEORITIS
Perputaran Modal Kerja

Rasio keuangan digunakan untuk membagi satu angka dengan angka lainnya untuk
membandingkan angka-angka dalam akuntansi keuangan. Dimungkinkan untuk
membandingkan data dari satu laporan keuangan maupun data dari beberapa laporan keuangan.
Satu atau beberapa contoh data yang diperbandingkan dapat digunakan (Kasmir, 2019).
Dengan menggunakan informasi dari laporan keuangan dari periode akuntansi, rasio keuangan
adalah salah satu teknik analisis keuangan yang digunakan sebagai indikator penilaian
perkembangan suatu perusahaan. Hasilnya, kinerja keuangan perusahaan secara maksimal
dapat diketahui. Rasio ini sering dimanfaatkan oleh manajemen perusahaan untuk memilih
kebijakan yang akan diterapkan dalam rangka menjaga sumber daya bisnis untuk memastikan
bahwa keputusan dibuat dengan benar. Analisis rasio keuangan dapat membantu pembaca
laporan keuangan melakukan evaluasi posisi keuangan perseroan (Subramanyam, 2014) dalam
(Reninta et al., 2022).

Temuan rasio keuangan tersebut dipakai untuk mengevaluasi kinerja manajemen
selama periode waktu tertentu, terlepas dari apakah tujuan tercapai atau tidak. untuk
mengevaluasi kapasitas manajemen dalam memberdayakan aset atau sumber daya perusahaan
secara efektif dan efisien (Kasmir, 2019). Efektivitas modal kerja perusahaan dari waktu ke
waktu dapat dievaluasi dengan menggunakan rasio perputaran modal kerja. Rasio ini dapat
digunakan untuk menganalisis atau mengevaluasi kinerja modal kerja perusahaan dari waktu
ke waktu. Rasio ini menggambarkan jumlah modal kerja yang berfluktuasi dari waktu ke
waktu. Dengan menghitung pendapatan dengan modal kerja atau modal kerja rata-rata untuk
menentukan rasio ini (Kasmir, 2019).

Perputaran modal kerja yang rendah menginformasikan bahwa bisnis mempunyai
terlalu banyak modal kerja. ini dapat disebabkan oleh perputaran saldo kas, piutang, atau
inventaris yang sangat tinggi. Di sisi lain, perputaran persediaan, perputaran piutang atau
tingkat kas yang tidak memadai dapat menjadi penyebab perputaran modal kerja yang tinggi
(Kasmir, 2019). Mengelola aset lancar perusahaan-kas, surat berharga, inventaris, dan piutang
adalah tujuan dari manajemen modal kerja, yang sering disebut sebagai manajemen keuangan

jangka pendek dan kewajiban lancar untuk mencapai keseimbangan antara risiko dan
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profitabilitas yang meningkatkan nilai perusahaan (Gitman & Zutter, 2015), maka perputaran
modal kerja tidak selalu memberikan kontribusi yang positif.

Pada kenyataannya, ada dua faktor yang menentukan berapa banyak modal kerja yang
dibutuhkan bisnis: (Kasmir,2018) dalam (Tarigan et al., 2023):

a. Ukuran operasi utama atau penjualan berpengaruh pada kebutuhan modal. Semakin besar
operasi utama atau penjualannya, semakin besar pula kebutuhan modal yang diperlukan.
Sebaliknya, jika operasi utama relatif kecil, maka kebutuhan modal kerja juga akan lebih
sedikit.

b. Pertumbuhan perputaran modal kerja juga berperan penting. Lebih cepat modal kerja
berputar, semakin besar pula kebutuhan modal kerjanya. Sebaliknya, kebutuhan modal
kerja akan lebih rendah jika perputaran modal kerja lambat

Perputaran Modal Kerja = Penjualan bersih

Rata-rata Modal Kerja
Perputaran Kas
“Menurut Mortigor Afrizal Purba (2020), perputaran kas adalah periode di mana kas
berputar dimulai dari waktu investasi dana sebagai modal kerja hingga menghasilkan kas.
Dalam hal ini, kas dapat disebut sebagai bagian dari modal yang memiliki nilai likuiditas
tertinggi” dalam (Erlina & Purba, 2021). Untuk memperkuat pemahaman mengenai kas dalam
siklus operasional. Sirkulasi kas, sebagaimana dijelaskan oleh O. Gill dalam karya Arianti, R.
dan Rusnaeni, N. (2018), adalah untuk mengukur seberapa layak dan cukupnya modal kerja
perusahaan dalam mendanai penjualan dan melunasi utang. Hal ini menunjukkan bahwa rasio
perputaran kas digunakan untuk mengevaluasi jumlah dana yang tersedia untuk menutupi
berbagai komitmen dan biaya yang terkait dengan operasi perusahaan dalam (Mendrofa et al.,
2024).
Perputaran Kas = Penjualan Bersih
Rata — Rata Kas

Berikut ini adalah interpretasi dari hasil perhitungan rasio kas (Sirait & Maulana, 2017):
a. Penumpukan kas yang menyebabkan dana tidak produktif diindikasikan dengan rasio
perputaran kas yang lemah.yang berarti company kehilangan kesempatan untuk
menghasilkan pendapatan dan keuntungan.
b. Sebaliknya, rasio perputaran kas yang tinggi mengindikasikan bahwa dana perusahaan
telah digunakan secara efisien untuk membayar kewajiban dan mendanai aktivitas

perusahaan.
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Margin Laba Bersi
Kemampuan perseroan untuk menghasilkan laba bersih dari penjualan dikenal sebagai
margin laba bersih. Semakin menguntungkan bisnis, semakin meningkat rasio ini. Di bagian
lain, semakin rendah rasionya, semakin tidak menguntungkan bisnis tersebut (Anwar, 2019)
Margin Laba Bersih = Laba Bersih Sesudah Pajak

Penjualan Bersih

Ingatlah bahwa meskipun laba atas penjualan yang tinggi diinginkan, perputaran adalah
hal lain yang perlu kita perhatikan. Sebuah perusahaan dapat menghasilkan banyak uang dari
setiap penjualan, namun tidak banyak jika perusahaan tersebut menetapkan biaya yang sangat
tinggi untuk barangnya. Perusahaan tersebut mungkin memiliki margin laba yang tinggi
namun penjualan yang rendah, sehingga menghasilkan laba bersih yang rendah (Brigham &
Houston, 2019).

Berdasarkan uraian diatas, maka dibuat suatu kerangka berfikir variabel yang

digambarkan sebagai berikut:

Perputaran Modal Kerja
H1
L (X1) Margin Laba Bersih
s H2
Perputaran Kas / (Y)
X2
N () H3 I

Gambar 2. Kerangka Berfikir
Sumber : Hasil diolah penulis,2025.

Pendekatan studi tersebut dirancang untuk membantu memahami seperti apa
perputaran modal kerja dan perputaran kas mempengaruhi margin laba bersih pada perseroan
sektor energi yang terdaftar di BEI antara tahun 2021-2024.

Dengan menggunakan kerangka berfikir yang disebutkan di atas, studi mana yang dapat
mendukung:

a) Hol: Diduga perpuataran modal kerja tidak berpengaruh terhadap margin laba bersih pada
perusahaan energi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024.
H1 : Diduga perputaran modal kerja berpengaruh terhadap margin laba bersih pada
perusahaan energi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024.

b) Ho2 : Diduga perputaran kas tidak berpengaruh terhadap margin laba bersih pada
perusahaan energi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024.
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H2 : Diduga perputaran kas berpengaruh terhadap margin laba bersih pada perusahaan
energi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024.

c) Ho3 : Diduga perputaran modal kerja dan perputaran kas tidak berpengaruh terhadap
margin laba bersih pada perusahaan energi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
periode 2021-2024.

H3 : Diduga perputaran modal kerja dan perputaran kas berpengaruh terhadap margin laba
bersih pada perusahaan energi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2021-
2024.

3. METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian kuantitatif asosiatif yang dipakai teknik statistik adalah desain penelitian
yang dipakai dalam studi ini. Penelitian ini meneliti data berupa nilai angka dari laporan
keuangan tahunan perseroan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2021-2024. Karena tujuan dari studi ini yaitu untuk memastikan bagaimana dua variabel
independen berhubungan atau berdampak pada satu variabel dependen, maka pendekatan
asosiatif digunakan.
Populasi dan Sampel

“Populasi adalah sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari objek maupun subjek
yang mengandung kuantitas dan karakteristik yang telah ditentukan oleh peneliti untuk di
pelajari dan dijadikan dasar untuk menarik kesimpulan” (Sugiyono, 2019). Populasi studi ini
90 perseroan yang terkait dengan energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) antara
tahun 2021 dan 2024. Namun, penelitian ini tidak menggunakan semua anggota populasi.
Berdasarkan beberapa faktor terkait, para peneliti memilih sampel dengan kriteria tertentu.
“Sampel adalah sebagian dari ukuran dan komposisi populasi. Populasi yang menjadi acuan
sampel harus benar-benar mewakili karakteristik populasi secara menyeluruh. puposive
sampling adalah metode sampel yang terpilih berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu”
(Sugiyono, 2019).

Tabel 3. Kriteria Sampel Penelitian

NO KETERANGAN JUMLAH
1 | Jumlah bisnis terkait energi yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024 90

2 | Jumlah bisnis terkait energi yang gagal meliris laporan keuangan — (33)
tahunan berturut-turut selama 2021-2024
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5 | Jumlah perusahaan yang mengalami kerugian pada periode 2021-2024 (14)

6 | Jumlah perusahaan sektor energi yang tidak menggunakan mata uang  (30)
rupiah pada periode 2021-2024

7 | Jumlah sampel perusahaan yang digunakan 13

Sumber: Hasil diolah penulis,2025
Berdasarkan kriteria yang disebutkan di atas, sampel yang diteliti terdiri dari informasi
laporan keuangan tahunan dari 13 perseroan sektor energi yang memenuhi syarat pada tahun
2021-2024 dan syarat pengujian statistik dengan jumlah sampel sebanyak 48 data Setelah
dilakukan nya “Transformasi data merupakan proses mengubah data mentah ke dalam bentuk
lain guna memperbaiki pola distribusi datanya” (Sarwono, 2018). Berikut ini adalah 13
perseroan sektor energi yang menjadi sampel:

Tabel 4. Daftar Sampel Perusahaan Sektor Energi

NO | KODE NAMA PERUSAHAAN

AKRA | AKR Corporindo Tbk.

PTBA | Bukit Asam Thk.

RUIS | Radiant Utama Interinsco Thk.
SMMT | Golden Eagle Energy Thk.

TCPI | Transcoal Pacific Thk.

TEBE | Dana Brata Luhur Thk.

BESS | Batulicin Nusantara Maritim Thk
SGER | Sumber Global Energy Thk.
RMKE | RMK Energy Thk.

BSML | Bintang Samudera Mandiri Lines
SEMA | Semacom Integrated Tbk.

SICO | Sigma Energy Compressindo Tbk.

13 ELSA | Elnusa Tbk.
Sumber: Hasil data diolah Penulis, 2025

OO INOOO|RRIW|IN|F
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N

Teknik Pengumpulan Data

a. Studi Kepustakaan
Menurut (Sugiyono, 2019), “Penelitian ini menggunakan tinjauan pustaka untuk
mengumpulkan data dengan mencari bahan berdasarkan referensi buku, artikel dan jurnal

dari berbagai sumber yang berhubungan dengan studi ini”.
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Studi Dokumentasi

Menurut (Sugiyono, 2019), “Buku, arsip, catatan, gambar-gambar tertulis, dan foto-foto
merupakan sumber data dan informasi yang digunakan dalam studi dokumentasi untuk
mendukung penelitian.” Maka penulis menggumpulkan data sekunder berupa dokumen
resmi tertulis yang dapat menjadi dasar penelitian laporan keuangan tahunan perusahaan
sektor energi yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024.

Alat Analisis Data

274

Uji Statistik Deskriptif
“Teknik statistik untuk memproses dan menyajikan data yang menggambarkan
keadaan data yang diperoleh tanpa membuat generalisasi yang luas disebut statistik
deskriptif” (Sugiyono, 2019).
Uji Asumsi Klasik
Uji yang dipakai dalam studi ini adalah uji heteroskedastisitas, multikolinieritas, dan
normalitas. Untuk memastikan persamaan regresi yang diperoleh akurat, maka dilakukan
uji asumsi klasik.tidak memihak, konsisten, dan akurat dalam estimasi
a. Uji Normalitas
Uji Kolmogorov smirnov, Apabila nilai Asymp.Sig (2-tailed) lebih kecil dari 0,05,
maka tidak terdistribusi secara normal. Sebaliknya, Apabila nilai Asymp.Sig (2-
tailed) lebih besar dari 0,05, maka terdistribusi secara normal dan Uji Grafik P-plot
(Ghozali, 2018).
b. Uji Multikolinearitas
Jika VIF lebih besar dari 10, kemudian antar variabel independen terdeteksi adanya
multikolinearitas. Sebaliknya, jika VIF lebih kecil dari 10, kemudian tidak ada
multikolinearitas di antara variabel-variabel independen (Ghozali, 2018).
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji Glejser digunakan untuk menganalisis model regresi dalam rangka melakukan
uji heteroskedastisitas ini, di mana nilai signifikansi di atas tingkat 0,05 dan Uji
Grafik Scatterplot (Ghozali, 2021).
e Uji Regresi linear Berganda
Untuk menentukan tingkat dan arah pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen, digunakan analisis regresi linier berganda (Ghozali, 2018). Apakah
hasilnya signifikan atau tidak, hasilnya dinyatakan sebagai berikut:
Y=0+plX1+p2X2+e

JIMEK - VOLUME. 5, NOMOR. 3 NOVEMBER 2025
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Keterangan:

Y = Margin Laba Bersih

a = Konstanta

B = Koefisien Regresi

X1 = Perputaran Modal Kerja
X2 = Perputaran Kas

e = Standard error

e Uji Hipotesis
Menurut (Sugiyono, 2019) “hipotesis adalah dugaan sementara yang diusulkan
untuk menanggapi rumusan masalah dalam sebuah riset”

a. Uji T parsial
H1 diterima, jika variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Maka
t hitung > t tabel atau signifikansi < 0,05.
H2 diterima, jika variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Maka
t hitung > t tabel atau signifikansi < 0,05.
Ho ditolak, jika varibael indepeden tidak mempengaruhi variabel dependen.
Maka t hitung < t tabel atau signifikansi > 0,05 (Ghozali, 2018).

b. Uji F simultan
Untuk melakukan uji ini, bandingkan F hitung dan F tabel dengan a = 0,05. Jika
p-value > 0,05 maka H3 diterima. Sebaliknya, p-value < 0,05 maka Ho ditolak
(Ghozali, 2018).

e Uji Koefisien Determinasi (R?)

a. Koefisien Determinasi Secara Parsial
Sumbangan efektif (SE) dan sumbangan relatif (SR) dihitung untuk mengetahui
koefisien determinasi secara parsial. Sumbangan efektif (SE), menurut (Hadi,
2015). ). R square merupakan total dari seluruh sumbangan efektif (SE)
variabel independen. Tujuannya adalah untuk menentukan kontribusi
keseluruhan variabel independen, yang dinyatakan dalam bentuk persentase.
Selanjutnya, sumbangan relatif (SR) dipakai untuk memprediksi besarnya
sumbangan dari semua variabel bebas.

b. Koefisien Determinasi Simultan
Koefisien determinasi simultan digunakan untuk menghitung persamaan secara

bersama-sama (simultan) jika nilai R2 mendekati 100%. Untuk mengantisipasi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Statistik Deskriptif

terhadap margin laba bersih:

variabel dependen atau sejauh mana variabel independen mempengaruhi
dependen (Ghozali, 2018).

Berikut hasil analisis statistik deskriptif perputaran modal kerja dan perputaran kas

Tabel 5. Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

M Minimum  Maximum

Mean

Std. Deviation

w1 _Perputaran_Modal_ 48 -2.76 325
Kerja

v¥2_Perputaran_kKas h2 -1.62 304
VY _Margin_Laba_Bersih 52 -5.08 -7
Walid M (listwise) 48

914

1.0338
-2.4866

1.18885

110127
1.01674

Sumber: Hasil data diolah SPSS Vs 26

maka dijelaskan dan diambil kesimpulan sebagai berikut:

Sesuai hasil dari tabel 4.1 analisis valid (N) = 48, statistik deskriptif yang tertera diatas,

Berdasarkan tabel diatas yaitu Variabel Perputaran Modal Kerja mempunyai nilai

minimum sebesar -2,76 dan nilai maximum perhitungan sebesar 3,25, nilai standar deviasi

sebesar 1,10127 dan rata-rata keseluruhan sebesar 1.0338.

Variabel Perputaran Kas mempunyai nilai minimum sebesar -1,52 dan nilai maximum

perhitungan sebesar 3,04, standar deviasi 1,10127 dan rata-rata keseluruhan sebesar 1,0338.

Variabel Margin Laba mempunyai nilai minimum sebesar -5,08 dan nilai maximum

perhitungan sebesar -71, standar deviasi sebesar 1,01674 dan rata-rata keseluruhan sebesar -

2,4866.

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas Kolmogorov smirnov

276

Tabel 6. Hasil Uji Kologorov smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

)
Mormal Parametars®? Mean

Std. Deviation

Most Extreme Differences  Absolute
Fositive
Megative

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

48

.0000000
890398213

084
072
-.084
084

20p°-

a. Test distribution is Marmal.
b. Calculated from data

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Hasil data diolah SPSS Vs 26, 2025
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Berdasarkan Tabel 4.1 Tingkat signifikansi, menurut uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov (K-S), adalah 0,200. Jika tingkat Sig. 0,05, maka data dianggap normal. Hasil
pengujian di atas, yang menunjukkan 0,200 > 0,05, memperlihatkan bahwa data
terdistribusi secara teratur. Bersama dengan uji statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov

Test, uji normalitas juga diuji dengan menggunakan grafik normal P-P plot.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: vY_Margin_Laba_Bersih
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 4. Uji Normalitas P-plot
Sumber: Hasil data diolah SPSS Vs 26, 2025
Menurut (Ghozali, 2021) “Garis yang menggambarkan data aktual akan mengikuti
garis diagonal yang dibuat oleh distribusi normal jika distribusi data residual normal”. Data
ini memperlihatkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.
Uji Multikolinearitas
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance YIF

1 VX1 _Perputaran_Modal_ 753 1.327
Kerja
Vv¥2_Perputaran_kKas 753 1.327

a. DependentVariable: v¥_Margin_Laha_Bersih

Sumber: Hasil data diolah SPSS Vs 26, 2025
Dengan memperhatikan nformasi pada Tabel 4. 3 diperoleh nilai tolerance sebesar
0,753 dan nilai VIF sebesar 1,327 untuk variabel perputaran modal kerja (X1) dan 0,753
dan 1,327 untuk variabel perputaran kas (X2). Karena nilai tolerance lebih dari 0,1 dan
nilai VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel tersebut tidak

menunjukkan adanya multikolinearitas.
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c. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefiicients Coeflicients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 554 13 5266 .000
WX1_Perputaran_Modal_ 048 082 089 585 561
Kerja
vX2_Perputaran_kKas 066 086 130 74 443

a. Dependent Variabla: Abs_RES

Sumber: Hasil data diolah SPSS Vs 26, 2025
Berdasarkan Tabel 4. 4 Variabel perputaran modal kerja (X1) dan variabel
perputaran kas (X2) memiliki hasil uji heteroskedastisitas masing-masing sebesar 0,561
dan 0,443 dengan pakai uji Glejser. Karena nilai signifikansi kedua variabel tersebut lebih

dari 0,05, maka uji heteroskedastisitas tidak berlaku untuk data tersebut.

Scatterplot
Dependent Variable: v¥_Margin_Laba_Bersih

ssion Studentized Residual

Regre:

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot
Sumber: Hasil data diolah SPSS Vs 26, 2025

Berdasarkan Gambar 4. 2 menunjukkan bagaimana sebaran titik-titik grafik
scatterplot menyebar secara tidak menentu dan tidak memiliki bentuk yang jelas, baik
menyebar ke atas maupun ke bawah garis nol. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak ada
indikasi heteroskedastisitas dalam model regresi yang dipakai. Demikianlah, asumsi
heteroskedastisitas telah dipenuhi oleh temuan ini.

Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients

Model B Stdl. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) -1.989 181 -11.011 000
vi¥1_Perputaran_Modal_ 065 13 073 4497 622
Kerja
v¥2_Perputaran_Kas =512 137 -.548 -a7a7 oo

a. DependentVariable: vy_Margin_Laba_Bersih

Sumber: Hasil data diolah SPSS Vs 26, 2025
Keterangan:
Y = -1,989 + 0,065 X1-0,512 X2 + ¢
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Sesuai hasil Tabel 4. 5, dijelaskan persamaan regresi dan interprestasi tersebut sebagai
berikut: Konstanta sebesar -1,989 (o). Apabila variabel independen Perputaran Modal Kerja
dan Perputaran Kas bernilai (0), maka Margin Laba Bersih diperkirakan nilainya sebesar -
1,989. Variabel X1 Perputaran Modal Kerja dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,065
memperlihatkan arah positif, bahwa setiap kenaikan satu satuan Perputaran Modal Kerja
meningkatkan Margin Laba Bersih sebesar 0,065. Variabel X2 Perputaran Kas dengan nilai
koefisien regresi sebesar -0,512 menunjukkan arah negatif, bahwa setiap kenaikan satu satuan
Perputaran kas menurunkan Margin Laba Bersih sebesar -0,512.

Pengujian Hipotesis
a. Uji T Parsial
Tabel 9. Hasil Uji T Parsial

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Errar Beta 1 Sig.
1 [Constant) -1 988 181 -11.011 il
vx1_Perputaran_Modal_ 065 131 073 487 622
Kerja
V¥2_Perputaran_Kas -512 137 -.548 -3.727 001

a, Dependent Variable: v¥_Margin_Laba_Bersih

Sumber: Hasil data diolah SPSS Vs 26, 2025

Berdasarkan Tabel 4. 6 diatas memperlihatkan bahwa df = (48-2) = 46. Hasil X1
menunjukkan nilai t hitung 0,497 < 1,679 t tabel maka perputaran modal kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap margin laba bersih pada sektor energi yang terdaftar di
BEI 2021-2024, artinya Ho diterima. Hasil X2 t hitung -3,727 > 1,679 t tabel maka
perputaran kas berpengaruh negatif secara signifikan terhadap margin laba bersih pada
sektor energi yang terdaftar di BEI 2021-2024, artinya H2 diterima.

b. Uji F Simultan
Tabel 10. Hasil Uji F Simulta

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 13.933 2 G967 8.162 001°®
Residual 38.408 45 854
Total 52.341 47

a. DependentVariable: v_Margin_Laba_Bersih
h. Predictors: (Constant), v¥2_Perputaran_kKas, v¥1_Perputaran_Modal_Kerja

Sumber: Hasil data diolah SPSS Vs 26, 2025
Berdasarkan Tabel 4. 7 df = (48-2-1) = 45. Hasil Uji statistik F t hitung 8,162 > 3,204
t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap margin
laba bersih. Artinya H3 diterima dan Ho ditolak.
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Uji Koefisien Determinasi (R?)
a. Koefisien Determinasi Parsial (SE)

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi Person Correlation

Correlations

VX2_Perputar  vY_Margin_La

an_kas ba_Bersih

vA1_Perputaran_Modal_  Pearson Correlation 1 473" -215
Kerja . .

Sig. (2-tailed) 001 142

N 48 48 48
v¥2_Perputaran_Kas Pearson Correlation 473" 1 -504"

Sig. (2-tailed) 001 000

N 48 52 52
vY_Margin_Laba_Bersih Pearson Correlation =215 -504" 1

Sig. (2-tailed) 142 000

N 48 52 52

** Cornrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Hasil data SPSS v26 diolah, 2025
Sumbangan efektif akan dihitung dengan menggunakan nilai person correlation ini
sebagai panduan.
Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi R square

Model Summar}.‘h

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 5167 266 234 92385

a. Predictors: (Constant), vi¥2_Perputaran_kKas,
Vi1 _Perputaran_Modal_kerja

. Dependent Variable: v¥_Margin_Laba_Bersih

Sumber : Hasil data SPSS v26 diolah, 2025
Nilai R square yang berfungsi sabagai panduan untuk menentukan sumbangan
efektif pada hasil analisis regresi.
Tabel 13. Hasil Koefisien Regresi (Beta)

Coefficients?

Unstandardized Coefficients
Model B Std. Errar t Sig
1 (Constant) -1.988 181 -11.011 000
w¥1_Perputaran_Modal_ 06§ kil 073 497 8§22
Kerja
vX2_Perputaran_Kas -512 137 -548 -3.727 o001

a. DependentVariable: vi¥_Margin_Laba_Bersih

Sumber : Hasil data SPSS v26 diolah, 2025
Nilai Standardized Coefficients Beta akan menampilkan temuan dari analisis regresi.
Berikut ini adalah ringkasan temuan dari analisis korelasi dan regresi untuk kondisi yang
diperlukan untuk menentukan sumbangan efektif (SE):
Tabel 14. Hasil Sumbangan Efektif (SE)

Variabel Standart (Beta) | Koefisien Korelasi R square
X1 Perputaran Modal 0,073 -0,215
Kerja 26,6%
X2 _Perputaran Kas -0,548 -0,504

Sumber : Hasil data SPSS v26 diolah, 2025
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SE(x)% = BetaX x Koefisien Korelasi x 100%

Sumbangan Efektif variabel Perputaran modal kerja (X1) terhadap Margin laba
bersih (Y): SE(X1)% = 0,073 x -0,215 x 100% = -1,57%. Sumbangan Efektif variabel
Perputaran kas (X2) terhadap Margin laba bersih (Y): SE(X2)% = -0,548 x -0,504 x 100%
= 27,62%

SE Total = SE(X1)% + SE(X2)%
SE Total = -1,57% + 27,62% = 26,06%

Sumbangan efektif variabel perputaran modal kerja (SE) terhadap marjin laba bersih
adalah -1,57. Namun, sumbangan efektif variabel perputaran kas (SE) terhadap marjin
laba bersih adalah 27,62%. Dapat dikatakan bahwa variabel X2 lebih signifikan
dibandingkan variabel X1 dalam hubungannya dengan variabel Y. Untuk perhitungan
koefisien determinasi simultan bisa dengan cara menghitung Sumabangan Relatif (SR)
sebagai berikut:

SR(X)% = SE (X1)%/R square

Sumbangan Relatif variabel Perputaran modal kerja (X1) terhadap Margin laba
bersih (X2): SR(X1)% = -1,57% / 26,06% = -6,03%. Sumbangan Relatif variabel
Perputaran kas (X2) terhadap Margin laba bersih (Y): SR(X2)% = 27,62% / 26,06% =
106,03%

SR Total = SR(X1)% + SR(X2)%
SR Total = -6,03% + 106,03% = 100%
Variabel perputaran kas memiliki sumbangan relatif (SR) sebesar 106,03% dan
SR untuk variabel perputaran modal kerja adalah -6,03%. Perputaran kas (X2) dan variabel
perputaran modal kerja (X1) memiliki nilai sumbangan relatif (SR) total sebesar 100%
terhadap margin laba bersih (Y).
b. Koefisien Determinasi Simultan

Tabel 15. Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan
Model Summarvh

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 5167 266 234 82385

a. Predictors: (Constant), vX2_Perputaran_kKas,
v¥1_Perputaran_Modal_Kerja

b. DependentVariable: v¥_Margin_Laba_Bersih

Sumber : Hasil data SPSS v26 diolah, 2025
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Berdasarkan Tabel 4. 12 Pengaruh simultan terhadap variabel dependen ditunjukkan
jika R square mendekati 1 atau 100%. Berdasarkan temuan ini, Sementara faktor-faktor
lain menyumbang 73,4% sisanya, variabel perputaran modal kerja dan perputaran kas
memiliki pengaruh sebesar 26,6% atau 0,266 terhadap marjin laba bersih.

Pembahasan
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Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Margin Laba Bersih

Dengan tingkat signifikansi 0,622 > 0,05 dan nilai koefisien regresi T hitung 0,497
dan T tabel 1,679, maka hasil uji T menunjukkan bahwa variabel Perputaran Modal Kerja
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap margin laba bersih pada tahun 2021 sampai
dengan tahun 2024. H1 ditolak sehingga Ho diterima. Tingkat perputaran modal kerja yang
rendah, menurut temuan ini, menunjukkan bahwa perseroan memiliki lebih banyak modal
kerja dari pada yang dibutuhkan. Jika modal ini tidak digunakan secara efektif, maka
modal ini juga akan memberikan kontribusi yang kecil terhadap margin laba bersih.
Namun secara tujuan modal kerja merupakan jangka pendek mengelola aset lancar dan
kewajiban lancar untuk keseimbangan antar risiko dan profitabilitas jadi perputaran modal
kerja tidak selalu memberikan kontribusi yang positif.

Beberapa perusahaan dalam penelitian ini mengalami penurunan pada tahun 2021-
2024, terutama selama periode COVID di tahun 2021. seperti Bintang Samudera Mandiri
Lines (BSML) mengalami penurunan ekstrem pada tahun 2021 sebesar -14,36,
peningkatan pada tahun 2022 selama periode pemulihan COVID sebesar 1,98,
peningkatan lagi pada tahun 2023 sebesar 25,72, dan penurunan lagi pada tahun 2024
sebesar 8,77. Terbukti bahwa tidak hanya Bintang Samudera Mandiri Lines (BSML) yang
mengalami penurunan Tbk (ELSA), Semacom Integrated Thk (SEMA), Sigma Energy
Compressindo Tbk (SICO), dan Dana Brata Luhut Tbk (TEBE). Temuan studi ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mardiah & Nurulrahmatiah, 2024),
(Maisari et al., 2022). Tidak setara dengan (Dulyanti, 2024) yang menyatakan perputaran
modal kerja berpengaruh signifikan.

Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Margin Laba Bersih

Hasil penelitian Uji T menunjukkan bahwa dari tahun 2021 sampai 2024, secara
parsial dengan nilai koefisien regresi T hitung -3,727 dan T tabel 1,679 dengan
siginifikansi 0,001 < 0,05, variabel Perputaran Kas berpengaruh signifikan terhadap
Margin Laba Bersih. Sehingga H2 diterima dan Ho ditolak. Temuan ini menunjukkan
bahwa tingkat perputaran kas yang tinggi merupakan pertanda bahwa manajemen telah
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berhasil dan efisien dalam menggunakan dana untuk mendanai kegiatan operasional dan
membayar kewajiban.

Sejumlah perusahaan yang mengalami peningkatan pada perputaran kas tertinggi
seperti RMK Energy Thk (RMKE) dari tahun 2021 bertahap meningkat hingga mencapai
20,85 kali berputar pada tahun 2024, lalu ada Bintang Samudera Mandiri Lines (BSML)
mencapai 15,72 kali pada tahun 2024, Radiant Utama Interinsco Thk (RUIS) mencapai
9,91 kali pada tahun 2024 dan Sumber Global Energy Thk (SGER) mencapai 16,54 kali,
tetapi juga ada Dana Brata Luhut Tbk (TEBE) yang mengalami penurunan 4 tahun
berturut-turut Demikian juga 0,75 pada tahun 2021, 0,59 pada tahun 2022, 0,30 pada tahun
2023, dan 0,33 pada tahun 2024, lalu ada Sigma Energy Compressindo Tbk (SICO) dan
Batulicin Nusantara Maritim Tbk (BESS). Informasi berikut ini menjelaskan mengapa
tingkat perputaran kas yang lebih tinggi memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap
marjin laba bersih bisnis. Temuan-temuan dari penelitian ini konsisten dengan temuan-
temuan dari penelitian yang dilakukan oleh (Maulana et al., 2022) dan (Imanda et al., 2024)
yang menyatakan berpengaruh signifikan. Tidak setara dengan (Sunaryo & Lestari, 2023)
yang menyatakan tidak berpengaruh signifikan.

Perngaruh Perputaran Modal Kerja Dan Perputaran Kas Terhadap Margin Laba Bersih.

Temuan penelitian uji F menunjukkan bahwa, antara tahun 2021-2024, F hitung
8.162 dan F tabel 3.204 terjadi secara simultan, dengan tingkat signifikan 0,001 < 0,05.
Variabel perputaran modal kerja dan perputaran kas berpengaruh signifikan terhadap
margin laba bersih. Ho ditolak sehingga H3 diterima.Temuan tersebut menunjukkan
pengaruh gabungan dari kedua faktor independen tersebut dapat menjelaskan variasi
margin laba bersih, bahwa manajemen kedua variabel tersebut dalam strategi keuangan
perusahaan memainkan peran yang signifikan dalam meningkatkan atau menurunkan
profitabilitas bisnis.

Organisasi dengan struktur biaya yang efektif, dimana biaya variabel dan biaya tetap
dikelola dengan baik, biasanya memiliki npm yang lebih tinggi, Meskipun laba bersih
tinggi diingikan, perusahaan juga harus memperhatikan perputaran nya. Studi ini
mencakup sejumlah bisnis dengan margin laba bersih yang tinggi, seperti Golden Eagle
Energy Tbk (SMMT) dengan 49%, perusahaan ini menunjukkan bahwa ketika modal kerja
dan manajemen kas dilakukan dengan baik dari tahun ke tahun, maka margin laba bersih
akan terdampak secara bersamaan. Temuan-temuan dari penelitian ini konsisten dengan

temuan-temuan dari penelitian yang dilakukan oleh (Saputri & Kartono, 2025),
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(Nurhardinnas et al., 2025), (Khodizah & Sidik, 2024). Namun, tidak sama dengan
(Ratnanih & Hendra, 2024) secara simultan tidak berpengaruh signifikan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini mempunyai keterbatasan penelitian dalam jangka waktu pengamatan
yang singkat selama 4 tahun 2021-2024, finansial keuangan perusahaan yang mengalami
kerugian selama periode pemantauan 2021-2024 pada perusahaan sektor energi dalam rupiah
(Rp) dan Jumlah variabel yang digunakan masih terbatas, perputaran modal kerja dan
perputaran kas. Dampak dari perputaran modal kerja (X1) dan perputaran kas (X2) terhadap
marjin laba bersih () adalah subjek dari hipotesis penelitian, yang didasarkan pada bagaimana
masalah dinyatakan. Tujuan dari studi ini yaitu untuk mengetahui bagaimana kedua faktor
tersebut mempengaruhi margin laba bersih pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) antara tahun 2021 dan 2024. Kesimpulan berikut ini dapat ditarik
dari data dan hasil pengujian sebelumnya:

Sesuai hasil pengujian secara parsial, Perputaran Modal Kerja tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap margin laba bersih periode 2021-2024 pada sektor energi
yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Sesuai hasil pengujian secara parsial, selama
tahun 2021-2024, perputaran kas berpengaruh secara signifikan terhadap marjin laba bersih
pada sektor energi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Hasil uji simultan
memperlihatkan yaitu Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Kas berpengaruh signifikan
terhadap Margin Laba Bersih pada Sektor Energi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode tahun 2021-2024.

Saran

Bagi investor, Ketika memilih investasi, penelitian ini dipertimbangkan. Meskipun
disarankan agar investor mempertimbangkan kecenderungan untuk memeriksa perputaran kas
sebagai indikator efisiensi operasional dalam menghasilkan laba, modal kerja juga
menawarkan kombinasi hasil yang patut dicatat antara kas dan modal kerja, sehingga tetap
harus dimasukkan sebagai komponen pemeriksaan menyeluruh.

Bagi Perusahaan, temuan studi ini memperlihatkan bahwa perputaran kas dan
perputaran modal kerja secara langsung mempengaruhi pertumbuhan marjin laba bersih namun
demikian, untuk mempertahankan marjin laba bersih yang optimal, perputaran modal kerja dan
perputaran kas perusahaan harus memeriksa teknik manajemen aset dan manajemen

operasional yang efektif.
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Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan sampel dengan jenis industri
yang sama atau berbeda, menambahkan periode penelitian, menambahkan variabel independen
tambahan yang mungkin berdampak pada margin laba bersin dan memperpanjang waktu
penelitian.
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